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Longsoran atau tanah longsor secara umum merupakan berpindahnya material lereng berupa bebatun
atau tanah ke bawah atau keluar dari pembentuk lereng longsor merupakan gerakan massa tanah di
sepanjang bidang longsoran. Gerakan massa tanah sendiri merupakan bergerak material jatuh ke
bawah mengikuti arah kemiringan lereng. Proses gerakan massa yaitu pindahnya suatu massa tanah
dan batuan akibat gaya pendorong dari gaya gravitasi. Penanganan longsoran salah satunya dengan
proteksi dinding / retaining wall dengan pondasi bore pile. Pondasi bore pile adalah tiang pondasi
dalam yang berbentuk tabung, yaitu berfungsi meneruskan beban struktur bangunan diatasnya dari
permukaan tanah sampai lapisan tanah keras di bawahnya. Pondasi bore pile memiliki fungsi yang
sama dengan pondasi tiang pancang atau pondasi dalam lainnya. Perbedaan di antara keduanya adalah

Kata kunci: pada cara pelaksanaan pengerjaanya. Pelaksanaan Pondasi Bor pile dimulai dari pembuatan lubang di
tanah dengan cara tanah di bor terlebih dahulu kemudian penginstalasan besi tulangan ke dalam
lubang yang dilanjutkan dengan pengecoran bore pile. Apabila tanah mengandung air, maka
dibutuhkan pipa besi atau yang biasa disebut dengan temporary casing untuk menahan dinding lubang
agar tidak terjadi kelongsoran, dan pipa ini akan dikeluarkan pada waktu pengecoran beton.
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1.1. Permanent Casing

Casing permanent dipasang bersamaan dengan proses i
pelaksanaan pembuatan lubang bored pile. Proses ini diulang
sampai lubang bor telah mencapai kedalaman yang dibutuhkan.

Saat proses pengeboran berlangsung, lapisan penampang tipis
dimasukkan ke dalam lubang untuk mencegah keruntuhannya
(Nama, 2018). Atau lubang bor dapat dibentuk dengan metode
putar di mana bor putar beroperasi di dalam selubung atau
lapisan. Casing permanen ini diaplikasikan pada proses
kosntruksi bored pile jika dilapangan ditemukan lapisan pasir
longgar (loose sand layer) atau jika dijumpai adanya aliran air
tanah pada suatu lapisan (water loss).(Mukhtar, 2021)
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Gambar 1. Permanent Casing.

1.2. Temporary Casing

Hampir sama dengan proses permanent casing, biasanya
lubang bor ditopang oleh lapisan baja sambungan ulir yang
dilepas baik selama atau setelah beton dicor. Tabung dapat
ditarik atau didongkrak dari tanah. Pemboran flush
menggunakan cairan seperti bentonit untuk menyiram
material (Martinus, 2017) dari lubang, yang telah
dilonggarkan dengan pengeboran. Cairan dapat dituangkan
dari atas (pembilasan terbalik) atau dipompa melalui batang
pengeboran (pembilasan langsung). Lubang bor dilapisi
dengan selubung baja sementara untuk mencegah runtuhnya
tanah permukaan yang gembur (Zulmiftahul, 2020). Saat
pengeboran berlangsung, bentonit terus menerus dimasukkan
ke dalam lubang (Sulistiyanti, 2020). Pada kedalaman yang
diperlukan, tulangan diturunkan melalui bentonit dan beton
dituangkan. Bentonit dipindahkan oleh beton dan dipompa



kembali keluar dari lubang. Saat beton mencapai tingkat atas
lubang, selubung sementara ditarik.( Widyadana, 2009)

2. Analisis Kebutuhan Casing Baja Pada Pekerjaan
Penahan Longsor

Berdasar hasil analisis terhadap desain awal dari
kegiatan pembangunan konstruksi dinding penahan tanah,
maka untuk memastikan hasil desain tersebut, perlu
dilakukan kembali penyelidikan tanah untuk memastikan
apakah pemakaian casing benar-benar diperlukan atau
tidak.(Sadat, 2018)
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Gambar 3. Contoh Data hasil uji borlog NSPT

Berikut merupakan tabel Standard Penetrasi Test pada Tanah
Tak Berkohesi dan Tanah Berkohesi:

Gambar 2. Temporary Casing.

Tabwl 1. Stardar Penetrad Test Tanah Tak Berkoheti

Perietrast Standar (M) Dkl
0-4 Sargal Lepad
4-10 Lopas
10 - 30 Sedang
30 - 50 Padat
+ SO Sangal Padat

Tabed 2. Standar Penetrasl Test Tanah Berkohsegl

Peretrads Standar M) Drrsknpids Koriatans

a=2 Sargatl Lunad
2-4 Lk
4=8 Sedang
8- 14 Koyl
G- 32 Sarugal Kenvyal
32 - 50 Kerad
=50 Kerag Sekal

Berdasarkan hasil bore log dan pengujian Standard Penetrasi
Test (SPT) data yang diperoleh: merupakan lapisan dengan
konsistensi kenyal atau sedang (NSPT 14) sampai dengan
konsistensi sangat padat atau keras sekali (NSPT > 50).
Pemakaian casing diperlukan pada lapisan tanah dengan
konsistensi sangat lepas dan lepas pada tanah tak berkohesi
(pasir) dan konsitensi sangat lunak dan lunak pada tanah

berkohesi (lanau lempung) atau pada kondisi tanah
berrongga (waterloss).
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Gambar 4. Penggunaan casing sementara atau permanen
untuk kondisi lapisan tanah dan posisi muka air tanah.

Ketika tanah di sekitarnya tidak cukup padat/kaku, setelah
pengeboran poros, dinding dapat runtuh, meninggalkan



volume yang lebih besar dari silinder yang dimaksud dan
kotoran di sekitarnya akan terus tidak stabil. Juga beberapa
tiang dirancang sebagai tiang gesekan, yang berarti tiang
tersebut mengembangkan ketahanan vertikal terhadap beban
struktural di atasnya (Despa, 2020). Ketika sisi tanah di
sekitarnya tidak stabil, kekuatan pendukung ini tidak dapat
berkembang. TL/DR: untuk alasan yang berbeda, tiang yang
dituang (berlawanan dengan yang didorong) membutuhkan
permukaan yang kohesif dan mendukung di sekitarnya. Bila
dijumpai lokasi dengan kondisi tanah yang buruk (NSPT 0-
10 pada tanah tak berkohesi/NSPT 0-4 pada tanah berkohesi)
maka casing baja diperlukan untuk dapat mengatasi masalah
tersebut.( Fadilah, 2018)

Gambar 5. [lustrasi konsisi penggunaan casing pada
pekerjaan bored pile

3. Hasil dan pembahasan

Pada paket penanganan longsoran di Satuan Kerja
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Lampung,
didapatkan hasil pengujian bore log, standard penetrate test
dan laboratorium mekanika tanah di beberapa lokasi
penanganan, dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. KM 126+000 (L) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 0-2
Meter merupakan lapisan lempung berwarna keabuan
konsistensi tanah sudah keras dengan nilai 40 NSPT,
pada kedalaman 2-4 Meter merupakan lapisan lempung
berkerikil dan berbatu padat warna keabuan konsistensi
tanah keras sekali dengan nilai >50 NSPT, pada
kedalaman 4-12 Meter merupakan lapisan pasir padat
membatu sangat keras warna abu-abu dengan nilai >50
NSPT. Sehingga desain rencana bore pile dengan
kedalaman min. 12 Meter dari elevasi Bore Log,
pondasi bore pile telah terjepit sempurna mulai
kedalaman 2 meter dengan nilai NSPT >50. Pada KM
126+000 (L) kondisi tanah kokoh sehingga tidak
diperlukan casing.

2. KM 127+700 (L) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 0—
12 Meter merupakan lapisan lempung padat membatu
dengan nilai NSPT pada kedalaman 2—12 Meter sudah
mencapai NSPT >50. Sehingga desain rencana bore
pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari elevasi Bore
Log, pondasi bore pile telah terjepit sempurna mulai
kedalaman 2 meter dengan nilai NSPT >50. Pada KM
1274700 (L) kondisi tanah kokoh sehingga tidak
diperlukan casing.

3. KM 129+175 (L) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 0-2
Meter merupakan lapisan lempung berpasir berkerikil
dengan nilai 30 NSPT, pada kedalaman 2-4 Meter
merupakan lapisan pasir berlempung berkerikil dengan
nilai 32 NSPT, dan pada kedalaman 4-12 Meter
merupakan lapisan lempung berpasir berkerikil padat
dengan nilai >50 NSPT. Sehingga desain rencana bore

pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari elevasi Bore
Log, pondasi bore pile telah terjepit sempurna mulai
kedalaman 6 meter dengan nilai NSPT >50. Pada KM
129+175 (L) kondisi tanah kokoh sehingga tidak
diperlukan casing

KM 130+127 (L) — Elevasi Nol Jalan (Lokasi Baru)
Hasil Bore Log: Pada kedalaman 0—2 Meter merupakan
lapisan lempung berkerikil warna coklat kemerahan
konsistensi tanah sedang dengan nilai 8 NSPT, pada
kedalaman 2-6 Meter merupakan lapisan lempung
warna coklat kemerahan konsistensi tanah kenyal
dengan nilai 15 - 32 NSPT, pada kedalaman 6-14 Meter
merupakan lapisan lempung sangat padat warna coklat
kemerahan konsistensi tanah keras sekali dengan nilai
>50 NSPT. Berdasarkan hasil soil test pada lokasi
tersebut, penanganan kontruksi yang cocok digunakan
adalah pondasi bore pile dengan dinding penahan
tanah.

KM 131+400 (L) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 0—4
Meter merupakan lapisan lempung berkerikil, padat,
warna coklat konsistensi tanah keras sekali dengan nilai
>50 NSPT, dan pada kedalaman 4-14 Meter merupakan
lapisan lempung berpasir berkerikil dan batuan sangat
padat warna hitam keabuan konsistensi tanah keras
sekali dengan nilai >50 NSPT. Sehingga desain
rencana bore pile dengan kedalaman min. 12 Meter dari
elevasi Bore Log, pondasi bore pile telah terjepit
sempurna mulai kedalaman 2 meter dengan nilai NSPT
>50. Pada KM 131+400 (L) kondisi tanah kokoh
sehingga tidak diperlukan casing

KM 184+850 (R) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 1-4
Meter merupakan lapisan lempung berpasir dengan
nilai 14-21 NSPT, dan pada kedalaman 4-10 Meter
merupakan lapisan lempung berpasir berkerikil dengan
nilai 28-47 NSPT dan pada kedalaman 10-16 Meter
merupakan lapisan lempung bernapal dan berkerikil
padat dengan nilai >50 NSPT. Sehingga desain rencana
bore pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari elevasi
Bore Log, pondasi bore pile belum mencapai nilai
NSPT >50 (tanah keras). Pada KM 184+850 (R)
kondisi tanah kokoh sehingga tidak diperlukan casing.
KM 228+350 (R) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 1-4
Meter merupakan lapisan lempung berpasir warna
coklat dengan konsistensi sedang dengan nilai 18-22
NSPT, dan pada kedalaman 4-8 Meter merupakan
lapisan pasir berlempung warna coklat keabuan
konsistensi sedang dengan nilai 30 NSPT dan pada
kedalaman 8-12 Meter merupakan lapisan pasir
berlempung berkerikil sangat padat warna hitam
keabuan konsistensi sangat padat. Sehingga desain
rencana bore pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari
elevasi Bore Log, pondasi bore pile duduk pada tanah
keras dengan nilai NSPT >50. Pada KM 228+350 (R)
kondisi tanah kokoh sehingga tidak diperlukan casing.
KM 256+300 (R) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 1-2
Meter merupakan lapisan lempung berkerikil berbatu
warna kuning dengan konsistensi tanah sangat kenyal
dengan nilai 16 NSPT, pada kedalaman 2-4 Meter
merupakan lapisan lempung berpasir warna kuning
keabuan konsistensi tanah keras dengan nilai 46 NSPT
dan pada kedalaman 4-10 Meter merupakan lempung



berkerikil dan berbatuan padat warna kuning keabuan
konsistensi tanah keras sekali. Sehingga desain rencana
bore pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari elevasi
Bore Log, pondasi bore pile telah terjepit sempurna
mulai kedalaman 6 meter dengan nilai NSPT >50. Pada
KM 256+300 (R) kondisi tanah kokoh sehingga tidak
diperlukan casing.

9. KM 263+000 (R) Hasil Bore Log: Pada kedalaman 1-4
Meter merupakan lapisan pasir dan kerikil warna hitam
konsistensi sangat padat dengan nilai >50 NSPT, pada
kedalaman 4-8 Meter merupakan lapisan Napal berbatu
gravel warna hitam kecoklatan konsistensi tanah keras
sekali dengan nilai >50 NSPT. Sehingga desain
rencana bore pile dengan kedalaman min. 8 Meter dari
elevasi Bore Log, pondasi bore pile telah terjepit
sempurna mulai kedalaman 2 meter dengan nilai NSPT
>50. Pada KM 263+000 (R) kondisi tanah kokoh
sehingga tidak diperlukan casing.

4. Kesimpulan

Apabila terjadi perubahan kondisi tanah dikarenakan
iklim atau hujan dan tanah menjadi jenuh dan tidak stabil
maka casing temporary atau permanent tetap diperlukan.

Hasil penelitian bore log berfokus pada metodologi
proses pelaksanaan pembangunan pondasi tiang bore (bore
pile) memerlukan casing atau tidak (untuk dimensi dan detail
tulangan mengikuti desain).
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